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A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan dalam sebuah organis@siunjukkan
bahwa keberadaan organisasi pendidikan tersebujukhin untuk mencapai
tujuan pendidikan secara lebih efektif dan efisien.

Komitmen bangsa Indonesia akan pendidikan sanigest gercermin dalam
UUD 45, khususnya pasal 31, yang menegaskan babketaf warga negara
berhak mendapatkan pendidikari’andasan konstitusional komitmen pendidikan
yang membuka peluang sebesar-besarnya bagi bandsaekia berbuat yang
terbaik bagi sistem pendidikan nasional melaluibbgai pemerataan dan
pembangunan, termasuk kebijakan otonomi daerah.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikay yhpercaya
masyarakat dan negara untuk menyiapkan sumberrdagasia yang dibutuhkan
dalam pembangunan bangsa. Sebuah sekolah adatatisagj yang komplek dan
unik, sehingga memerlukan tingkat koordinasi yanggi.?

Salah satu inti aktivitas kepemimpinan adalah medak transformasi.
Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memuktemampuannya
berkomunikasi, terutama komunikasi persuasif. Kaeps¢kolah yang mampu
berkomunikasi secara persuasif dengan komunitasaken menjadi faktor
pendukung dalam proses transformasi kepemimpinargialiknya, pemimpin
yang tidak mampu berkomunikasi secara persuasifjaelkomunitasnya akan
menjadi penghambat transformasi kepemimpinannya.

Untuk menjadi pemimpin yang efektif, kepala sekotahain dipengaruhi
oleh faktor motivasi diri yang dimilikinya, dipengni juga oleh kemampuannya,

baik kemampuan intelektual maupun kemampuan dalaangatur/mengelola
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organisasi sekolah, berupa pengelolaan ke dalam) atau pengelolaan keluar
(ekstern)’

Paradigma baru manajemen pendidikan dalam rangkaingiatkan
kualitas secara efektif, perlu didukung oleh sumlotya manusia yang
berkualitas., Sebagai makhluk yang berakal, manusia diwajibkatuku selalu
berpikir. Maka manusia akan senantiasa memberdaykémampuannya, tidak
hanya dengan meningkatkan kemampuan tetapi jug@adememanfaatkan
kemampuan tersebut. Sehingga manusia tersebut mampmilih dan
memutuskan kebijakan mana yang terbaik demi sesaatg berkualitas. Dalam
konteks ini adalah di dunia pendidikan, bagaimaeavajudkan pendidikan yang
bermutu.

Manusia (kepala sekolah, guru, tenaga kependidilkam karyawan,
peserta didik, orangtua/wali siswa, datakeholder dipandang dari kacamata
Manajemen Mutu Terpad(Tlotal Quality Managemen@idalah pelanggan yang
harus menjadi pusat perhatian dalam memenuhi sekelzutuhan dan
keinginannya. Kepuasan peserta didik terletak padases yang sedang
berlangsung dan hasil pendidikan yang memuaskaamdg@roses pendidikan.
Maka dalamTQM, kesadaran akan fungsi dan tugas secara berlsualtaus
berlangsung secara terus menerus dan berkelanj(dantinuous quality
improvement.

SDI Al-Azhar 14 Semarang merupakan lembaga peralidikasar islam
swasta yang terakreditasi A. Lembaga pendidikaardatam swasta yang berdiri
sejak tahun 1996 ini mampu mengelola manajemenagartenghasilkan lulusan
peserta didik yang lulus 100% selama beberapa tmhuiuga dapat memberikan
kepercayaan pada masyarakat untuk memasukkan ankkagereka di lembaga

tersebut. Kinerja dari kepala sekolah secara tidaigsung akan menentukan
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keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan S@il Al-Azhar 14
Semarang. Dengan menggunakan model kepemimpinasfdrenasional, kepala
sekolah SDI Al-Azhar 14 Semarang selalu memotigasu-guru dan staf dan
membuat mereka lebih sadar mengenai pentingnyal heekierjaan, dan
mendorong mereka lebih mementingkan organisasipdaia kepentingan sendiri
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Sebagai pendidikan formal swasta, SDI Al-Azhar 14m8&rang
mempunyai potensi untuk berkembang sebagai lempegdidikan yang mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Nilaunggulan dibidang
keagamaan selalu dijadikan tonggak pelaksanaanatkegibelajar mengajar.
Dalam perkembangan mutu pendidikan, SDI Al-AzharSkdnarang merupakan
salah satu sekolah swasta yang menjalankan sekotefan berstandar nasional.
Selain program pendidikan formal, SDI Al-Azhar 14en®arang turut
mengembangkan bakat dan minat anak di semua bithailgbidang akademik
maupun non akademik. Hal itu tentunya tidak tedegari kepemimpinan kepala
sekolah dalam menjalankan tugas dan wewenangnyagaebpemimpin
pendidikan.

Salah satu upaya yang dilakukan kepala sekolahmdateningkatkan
kinerja tenaga kependidikan dengan mengikutsertalpmu-guru dalam
penataran-penataran, lokakaryiayservice training atau yang lainnya, yang
berfungsi untuk menambah wawasan bagi guru dan exab kesempatan
kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan kédégrampilan dalam
peningkatan mengajar yang profesional.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulegiteuntuk melakukan
penelitian dengan judul Kepemimpinan Transformaaidepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Seang.



B.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang penulis di atas, petatesa dalam penelitian

ini adalah:

1.

Bagaimana kepemimpinan transformasional kepalalaekdi SDI Al-Azhar
14 Semarang?

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatk&n pendidikan di
SDI Al-Azhar 14 Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka tuperelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kepemimpirarsformasional
kepala sekolah di SDI Al-Azhar 14 Semarang
b. Untuk mengetahui bagaimana upaya kepala sekolaaimdaheningkatkan
mutu pendidikan di SDI Al-Azhar 14 Semarang
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan solasgyditawarkan kepala
sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikasDRli Al- Azhar 14
Semarang
2. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian dadalah sebagai
berikut:

a. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mbahnkhazanah
keilmuan pendidikan Islam dalam memberikan pengetah tentang
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dat@emingkatkan mutu
pendidikan.

Secara Praktis
1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahaforinasi tentang
pentingnya kepemimpinan transformasional kepalalabkdalam upaya

mengembangkan lembaga pendidikan.



2) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat fmnenkan masukan
berharga bagi sekolah dalam upaya meningkatkan pautdidikan.
3) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapgadikan masukan yang

positif dalam meningkatkan kinerja profesional guru



